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KAJIAN KUALITAS PEMANFAATAN RUANG TERBUKA PUBLIK AKIBAT PENGARUH PRIVATISASI PADA
KAWASAN KIARA ARTHA PARK DI KOTA BANDUNG
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Ruang terbuka publik di Kota Bandung, seperti Taman Kiara Artha, memiliki peran penting dalam dinamika masyarakat dan
ekologi kota. Sejak dibuka pada 2019, taman ini mendapat antusiasme tinggi dan menciptakan fenomena spasial, termasuk
privatisasi yang membagi taman menjadi tiga zona: komersial, berbayar, dan tidak berbayar. Privatisasi ini memengaruhi
pola aktivitas, sirkulasi, dan pemanfaatan ruang di dalamnya.
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Sebagai pengantar terkait dengan hadirnya fenomena privatisasi di dalam proses pe-
nyediaan ruang publik, Carmonta et.al (2003) juga menyampaikan pendapatnya ter-
kait dengan penyediaan ruang publik yang dapat dibagi menjadi tiga berdasar-
kan sifat kepengelolaan dan penggunanya:

Sebuah ruang publik harus didasari oleh nilai-nilai dan tujuan utama untuk mewujud-
kan ruang terbuka publik yang ideal dan bermanfaat bagi penggunanya. Carr (1992)
menambahkan bahwa identifikasi sebuah ruang publik ideal merupakan ruang
yang memiliki 3 (tiga) nilai utama (primary values):
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DEMOCRATIC SPACES

Kiara Artha Park merupakan ruang dengan sifat kuasi publik merupakan sebuah ruang
yang diperuntukkan sebagai sebuah fasilitas umum. Akan tetapi, dalam penge-
lolaannya dilaksanakan oleh sektor privat dan memiliki batasan yang harus dip-
atuhi oleh penggunanya.
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DESKRPTIF KUALITATIF

Adapun kehadiran prinsip privatisasi di dalam ka-
wasan didasarkan oleh terbatasnya akses penggu-
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WAWANCARA servasi, kuesioner, dan waw- man Asia Afrika sebagai daya tarik utama kawasan

ancara yang kemudian akan
berlandaskan data sekunder
melalui buku dan litereatur.

yang kemudian memiliki pengaruh nyata terhadap
bagaimana alur sirkulasi dan ruang-ruang yang
melingkupi kawasan secara menyeluruh.
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kebutuhan peraturan
ruang gerak e Area  berbayar lebih nyaman dan aman,
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Variabel penelitian di atas bertujuan menjadi sebuah batasan,
acuan, dan ruang lingkup masalah yang diteliti serta cakupan
data yang diperoleh.
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Kawasan Kiara Artha Park merupakan sebuah kawasan superblok
yang memilikitiga zonasi ruang utama dengan fungsi, pola sirku-
lasi, pola aktivitas, dan kualitas ruang publik yang berbeda-beda.

dengan lingkungan.
e Air mancur di area berbayar adalah daya tarik
utama, sementara rekreasi bisa dilakukan di se-

luruh kawasan.
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